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ABSTRAK 

PUTRI ABDI TUNNISA, Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Etika 

Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Inspektorat Kabupaten Majene 

dibimbing oleh Muhammad Yusran dan Riana Anggraeny Ridwan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara 

simultan dan parsial dari kompetensi, independensi dan etika auditor terhadap 

kualitas audit pada Kantor Inspektorat Kabupaten Majene. Pendekatan 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, tujuan dari penelitian ini adalah 

penelitian eksplanatif dan jenis penelitian ini bersifat survey. Lokasi 

penelitian ini di laksanakan di Kantor Inspektorat Kabupaten Majene. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Auditor Inspektorat Kabupaten 

Majene yang berjumlah 33 orang. Untuk mendapatkan sampel yang dapat 

mewakili populasi, maka dalam penentuan sampel penelitian ini digunakan 

sampel jenuh. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear 

berganda.  analisis menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Majene. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial independensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Majene. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara parsial etika auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Majene. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara simultan kompetensi, independensi dan etika 

auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten 

Majene. 

Kata Kunci : Kompetensi, Independensi, Etika Auditor, Kualitas Audit 
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ABSTRACK 

PUTRI ABDI TUNNISA, The Effect of Competence, Independence and Auditor 

Ethics on Audit Quality at the Majene Regency Inspectorate Office supervised 

by Muhammad Yusran and Riana Anggraeny Ridwan. 

This study aims to determine and analyze the simultaneous and partial effects 

of competence, independence and auditor ethics on audit quality at the Majene 

Regency Inspectorate Office. This research approach is a quantitative 

approach, the purpose of this research is explanatory research and this type of 

research is survey. The location of this research was carried out at the Majene 

Regency Inspectorate Office. The population in this study were all 33 Majene 

Regency Inspectorate Auditors. To get a sample that can represent the 

population, in determining the sample of this study a saturated sample was 

used. Data analysis was performed using multiple linear regression. of the 

analysis show that partially competence has an effect on audit quality at the 

Inspectorate of Majene Regency. The results of the analysis show that partially 

independence has an effect on audit quality at the Majene Regency 

Inspectorate. The results of the analysis show that partially auditor ethics 

affect audit quality at the Majene Regency Inspectorate. The results of the 

analysis show that simultaneously the competence, independence and ethics of 

auditors affect the quality of audits at the Inspectorate of Majene Regency. 

Keywords: Competence, Independence, Auditor Ethics, Audit Quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

             Pemerintah yang bersih dapat diciptakan dengan mengaplikasikan 

pandangan yang sanggup menunjang kinerja pemerintah serta didukung oleh 

pihak-pihak yang menyangkal untuk berbuat kecurangan demi kepentingan, 

auditor pemerintah yaitu salah satu unsur penting guna menciptakan sistem 

pemerintahan yang bersih dikarenakan banyaknya ketidakberesan, dan juga 

ketidakteraturan dalam pengelolaan serta tanggung jawab aparat pemerintah 

terhadap keuangan daerah dan juga aset negara yang dikelola secara tidak layak 

serta dilaporkan secara tidak wajar pada laporan keuangan yang dapat merugikan  

negara. 

      Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007 membahas 

mengenai peranan dan fungsionalitas Inspektorat baik itu tingkat provinsi maupun 

ditingkat kabupaten atau kota, dimana pada pasal 4 menerangkan dalam 

melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan inspektorat mempunyai 

fungsi perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan, dan fasilitas 

pengawasan, pemeriksaan pengusutan pengujian dan penilaian tugas pengawasan. 

     Inspektorat daerah dituntut memenuhi peran strategisnya sebagai auditor internal 

dengan kinerja yang baik agar terlaksananya penyelenggaraan urusan pemerintah 

yang bersih dan akuntabel Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang 

pengelolaan keungan daerah menyebutkan bahwa kinerja merupakan keluaran 

hasil kegiatan atau program yang akan datang dan telah dicapai sehubungan 

dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan juga kualitas terukur.   

1 
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     Kompetensi merupakan kemampuan (abilty) atau biasa biasa disebut juga 

sebagai kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatiu 

pekerjaan seshari-hari dimana kemampuan ditentukan oleh dua faktor yaitu 

kemapuan intelektual dan kemampuan fisik, Menurut Undang- undang No.13 

tahun 2003 kompetensi merupakan kemanpuan kerja setiap individu yang 

mencakup beberapa aspek yaitu aspek pengetahuan, keterampilan kerja dan sikap 

kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan, seseorang dikatakan kompeten bila 

orang tersebut dapat menjalankan pekerjaannya dengan kualitas yang baik. 

Independensi auditor merupakan suatu standar audit yang sangat penting 

untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas karena mempengaruhi 

kredibilitas laporan keuangan manajemen di mana opini atas laporan keuangan 

tersebut di berikan oleh auditor. Independensi juga berarti bahwa auditor secara 

jujur memeriksa fakta dan menggunakan pertimbangan yang objektif dan tidak 

memihak dalam merumuskan dan menyatakan pendapat auditnya (Rahmiyatun, 

2019).  

Etika auditor merupakan nilai dan norma moral yang menentukan perilaku 

manusia dalam kehidupan. Etika auditor adalah sebuah kesepakatan, aturan dan 

tindakan yang tegas terhadap perbedaan pekerjaan yang dilakukan dalam 

melaksanakan tugas sebagai auditor yang memiliki etika dalam suatu tindakan dan 

ketegasan untuk membenarkan suatu aturan atau hal yang disepakati, etika sangat 

penting untuk meningkatkan profesinya. Pada dasarnya seorang auditor dalam 

membuat keputusan harus menggunakan lebih dari satu pertimbangan rasional 

yang didasarkan atas pelaksanaan etika yang berlaku yang dipahaminya dan 
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membuat suatu keputusan yang adil, tetapi pada kenyataannya tidak semua auditor 

melakukannya. Kualitas auditor ditentukan oleh kompetensi dan independensi. 

Auditor akan dikatakan kompeten atau ahli jika dapat menemukan pelanggaran 

dan auditor dikatakan independnen jika dapat melaporkan pelanggaran tersebut 

dengan baik. 

Dari hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa sebuah kualitas audit di 

Inspektorat berpengaruh kompetensi,independensi,dan etika auditor terhadap 

kualitas auditor, dimana semua variabel yang diteliti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas audit, bertujuan untuk melihat persamaan dan 

perbedaan yang terdapat pada hasil penelitian. Penelitian yang berjudul pengaruh 

kompetensi independensi dan etika auditor terhadap kualitas audit menyimpulkan 

variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Berjudul 

pengaruh kompetensi  independensi dan profesional auditor terhadap kualitas 

audit menyimpulkan bahwa variabel kompetensi dan profesionalisme berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Pengaruh kompetensi, independensi, dan etika 

auditor terhadap kualitas menyimpulkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Pengaruh kompetensi, indenpendensi dan 

pengalaman kerja auditor terhadap kualitas audit menyimpulkan bahwa variabel 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Pada penelitian 

sebelumnya akan diuraikan mengenai hasil penelitian yang didapat dari penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini.  

Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya harus menghasilkan yang 

berkulitas mencapai laporan keuangan yang wajar bebas dari salah saji yang 
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material seoraang auditor juga harus mematuhi kode etik profesi yangn mengatur 

tentang janggung jawab profesi, kompetensi dan independensi serta standar teknis 

bagi auditor dalam menjalankan profesinya, auditor harus bekerja sesuai dengan 

kompetensi dan independensi yang telah diatur dan dapat digunakan oleh para 

pengguna laporan keuangan. 

Fenomena yang ditemukan oleh peneliti pada Inspektorat Kabupaten 

Majene terjadi kasus korupsi dana desa di Paminggalan Kecamatan Sendana, hasil 

audit Inspektorat di temukan kerugian Negara senilai 450 juta, kepala Inspektorat 

Majene Andi Amran membenarkan adanya kasus korupsi yang melibatkan kepala 

desa paminggalan kecamatan sendana serta adanya dokumen yang tidak sesuai 

dan  terus mendalami kasus korupsi proyek  yang melibatkan kepala desa 

Paminggalan kecamatan sendana, tim auditor melakukan pemeriksaan fisik 

dilokasi dan mengumpulkan bukti serta keterangan saksi, anggaran yang 

seharusnya digunakan untuk pembangunan seperti perbaikan jembatan dan jalan 

tidak sepenuhnya direalisasikan, kasus ini menjadi perhatian masyarakat 

Inspektorat Kabupaten Majene berkomitmen menyelesaikan penyelidikan agar 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat terwujud (Kantor 

Inspektorat Majene, 2023).   

Tim inspektorat Kabupaten Majene menyatakan telah menyelesaikan 

laporan hasil audit atas dugaan penyimpangan tersebut, auditor majene 

mengungkapkan bahwa hasil audit akan segera dilimpahkan ke kejaksaan negeri 

majene, pelaku yang terbukti bersalah dapat dijerat dengan pasal 2 atau pasal 3 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 sebagaimana telah di ubah oleh Undang 
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Nomor 20 Tahun 2001 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi ( Kantor 

Inspektorat Majene, 2024). 

      Independensi juga menyiratkan objektivitas dalam diri auditor ketika 

membentuk dan menyatakan pendapatnya, serta kejujuran dalam 

mempertimbangkan fakta-fakta. Akuntan publik yang independen adalah akuntan 

yang tidak terpengaruh dan tidak oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar 

diri akuntan dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam 

pemeriksaan. Sikap independen atau sikap tidak memihak pihak lain dalam 

melakukan audit dilakukan karena auditor melaksanakan pekerjaannya untuk 

kepentingan umum. 

      Dalam penentuan kualitas audit kompetensi, independensi dan etika 

auditor salah satu indikator untuk menghasilkan kualitas yang baik, seorang 

auditor harus objektif dalam menyajikan laporan keuangan atau dalam memeriksa 

laporan keuangan.  

            Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Kompetensi, Independensi Dan Etika  Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada 

Kantor Inspektorat Kabupaten Majene? 

     1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1.  Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit?  

2.  Apakah  independensi berpengaruh terhadap kualitas audit?  

3. Apakah  etika auditor  berpengaruh terhadap kualitas audit.? 
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4. Apakah kompetensi, independensi dan etika auditor berpengaruh terhadap  

kualitas audit? 

 1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1.  Mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit.  

2.  Mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit  

   3.  Mengetahui pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit. 

4. Mengetahui pengaruh kompetensi, independensi dan etika auditor terhadap 

kualitas audit 

1.4.    Manfaat Penelitian 

1.4.1     Manfaat Teoritis  

1.   Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan sumbangsi 

kepada peneliti selanjutnya. Penelitian ini diangkat dari permasalahan, 

sehingga dibutuhkan penelitian - penelitian lanjutan yang membahasnya 

sebagai bentuk pengembangan ilmu permasalahan ini. Maka nantinya akan 

bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan tambahan bagi kalangan pelajar / 

mahasiswa dan khalayak umum, serta dapat dijadikan sebagai acuan penelitian 

dengan topik yang sama pada masa yang akan datang.  

 2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengembangan teori 

literaturliteratur dalam penelitian akuntansi khususnya dalam mata kuliah 

akuntansi auditing. 

 



7 
 

 
 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

          Hasil penelitian ini sebagai pembuktian untuk memecahkan masalah yang    

terjadi pada kompetensi,independensi dan etika auditor Terhadap Kualitas Audit. 

Bagi auditor Inspektorat Kabupaten Majene, sebagai bahan tinjauan yang di 

harapkan dapat dijadikan informasi dan memperbaiki tingkat Kompetensi dan 

Independensi terhadap Kualitas Audit 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, 

independensi terhadap kualitas audit. Responden dalam penelitian ini berjumlah 

33 auditor yang bekerja di Inspektorat Kabupaten Majene. Berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan dan hasil penguji yang telah di lakukan terhadap 

permasalahan dengan menggunakan model regresi linera berganda, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh   

signifikan terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten Majene. 

Dengan artian bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi seorang auditor 

maka akan semakin tinggu juga pengaruh posotif terhadap kualitas 

audit. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independensi berpengaruh   

signifikan terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten Majene. 

Dengan artian bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi seorang auditor 

maka akan semakin tinggu juga pengaruh posotif terhadap kualitas 

audit. 
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3. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel etika auditor berpengaruh   

signifikan terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten Majene. 

Dengan artian bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi seorang auditor 

maka akan semakin tinggu juga pengaruh posotif terhadap kua
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5.2 Keterbatasan 

     Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya ialah 

sebagai berikut 

1. Penelitian ini hanya meneliti tentang variabel kompetensi, 

independensi dan etika auditor unutuk melihat pengaruh terhadap 

variabel kualitas audit. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai sumber untuk 

memperoleh data responden. 

3. Ruang lingkup penelitian ini sangat terbatas, hanya pada 

Inspektorat Kabupatrn Majene. 

5.3 Saran 

1. Dalam menjalankan tugasnya seorang auditor harus 

mempertahankan kompetensi, independensi dan etika auditor agar 

bisa meningkatkan hasil kualitas audit. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah sampel penelitian 

dan memperluas wilayah penelitian 

3. Penelitian selanjutnya di sarankan untuk melakukan penelitian 

dengan cara wawancara secara langsung dengan auditor agar 

mendapatkan data yang lebih nyata. 
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